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Semua
              hak dilindungi undang-undang. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Setiap
              pelanggaran akan dituntut sesuai dengan hukum.
            
          
        
      
    
  




  

Tidak ada bagian dari publikasi ini yang
boleh direproduksi, disimpan dalam sistem pengambilan, atau
ditransmisikan dalam bentuk apa pun atau dengan cara apa pun,
elektronik, mekanis, fotokopi, perekaman, pemindaian, atau lainnya,
kecuali sebagaimana diizinkan oleh hukum Uni Eropa dan
AS.






  

    

      

        

          

            

              
Stefano
              Calicchio dapat memberikan izin untuk mereproduksi
              sebagian yang
              tidak melebihi seperlima belas dari volume ini dengan
              biaya tertentu.
              Permintaan harus dikirim ke alamat email berikut ini:
              
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              

              


              
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              

                

                calmail@hotmail.it
              
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Informasi
              hak cipta
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Penulis:
              
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              
Stefano
              Calicchio
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Hak
              Cipta
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              
:
              © Lisensi Standar - Semua hak dilindungi
              undang-undang.
              Gambar-gambar yang digunakan adalah milik domain
              publik.
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Gagasan
              dalam buku ini hanya bersifat informatif dan bukan
              merupakan atau
              menggantikan praktik medis. Buku ini secara eksklusif
              memiliki tujuan
              dan karakter pendidikan. Pembaca bertanggung jawab
              penuh atas
              pilihannya, menyadari risiko yang terlibat dalam
              segala bentuk
              latihan. 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Jika
              Anda berasumsi atau menyadari bahwa Anda memiliki
              gangguan
              psikologis, Anda harus berkonsultasi dengan psikolog
              atau
dokter.
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              Apa
              yang biasa disebut orang di jalan sebagai 
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              

              kesadaran
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              
,
              dapat dikenali oleh semua orang, tetapi pada saat
              yang sama tetap
              menjadi salah satu misteri terbesar dalam kehidupan.
              
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Coba
              pikirkan berapa banyak subjek dan disiplin ilmu yang
              pertama kali
              didasarkan dan kemudian dikembangkan pada fenomena
              psikologis ini,
              tanpa sampai pada kesimpulan yang diterima secara
              universal.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Filsafat,
              agama, fisiologi, biologi dan yang terakhir,
              psikologi telah
              menyelidiki subjek ini secara mendalam, memberikan
              beberapa jawaban
              dan mulai mengangkat masalah ini dari dasar misteri
              dan takhayul yang
              telah lama mencirikan seluruh urusan.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Namun
              terlepas dari semua penelitian hingga saat ini, masih
              sulit untuk
              memberikan definisi kesadaran, sementara banyak
              perbedaan dan
              kesalahpahaman tetap ada berdasarkan sudut pandang
              metodologis dan
              instrumen yang digunakan.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Buku
              ini dibuat untuk memberikan informasi terkini kepada
              pembaca tentang
              temuan utama, pengetahuan dan penelitian psikologi
              tentang subjek
              tersebut. 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Dari
              teori-teori dasar hingga ilmu saraf, gagasan-gagasan
              yang secara
              bertahap dikumpulkan oleh para peneliti tentang
              kesadaran membantu
              kita untuk lebih memahami peran berbagai tahap dan
              ritme psikofisik
              dalam kehidupan kita sehari-hari, sementara pada saat
              yang sama
              bertindak sebagai prodromes untuk wawasan baru.
              
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Pendekatan
              yang dipilih untuk menangani badan penelitian ini
              adalah pendekatan
              yang menjadi ciri khas semua volume dalam koleksi
              ini: kesederhanaan.
              
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Tujuannya
              adalah untuk menginformasikan kepada pembaca dengan
              cara yang netral,
              membuat informasi teknis yang banyak diakses yang
              sering kali tetap
              diturunkan ke dalam lingkup akademis yang eksklusif,
              tetapi juga
              memungkinkan setiap orang untuk menciptakan opini
              atau gagasan
              pribadi mereka sendiri.
            
          
        
      
    
  





 








 









  

    

      

      
    
  






                    
                

                
            

            
        

    
        
            
                
                
                    
                        Mendefinisikan kesadaran
                    

                    
                    
                        
                    

                    
                

                
                
                    
                    



 








  

    

      

        

          

            

              
Kita
              memulai perjalanan kita ke dalam tahap-tahap
              kesadaran dengan
              menyajikan serangkaian definisi istilah tersebut.
              Pratinjau ini akan
              memungkinkan kita untuk menunjukkan dengan jelas
              batas-batas subjek,
              sehingga kita kemudian dapat melanjutkan dengan cara
              terbaik, yaitu
              dengan mempelajari berbagai arus teoretis dan
              praktis.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Definisi
              pertama dari kesadaran, menurut makna yang saat ini
              kita kaitkan
              dengannya, datang kepada kita dari filsafat dan
              khususnya dari
              Descartes. 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Pada
              abad ke-17, sarjana mendefinisikan kesadaran sebagai
              kesadaran diri
              subjektif, yaitu pengetahuan langsung tentang diri
              kita sendiri;
              asumsi ini memungkinkan kita untuk membedakan
              kesadaran dari semua
              konstruksi mental lainnya.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Semua
              filsafat berikutnya akan membahas kesadaran
              berdasarkan premis ini,
              tetapi setiap kali berfokus pada aspek batin yang
              berbeda, seperti
              kesadaran, kesadaran diri, introspeksi, dan
              intensionalitas.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Psikologi
              juga memahami kesadaran sebagai seperangkat kualitas
              yang berbeda,
              misalnya kesadaran diri, pengaturan diri antara diri
              sendiri dan
              lingkungan, dan pengorganisasian konstruk psikis
              seseorang
              berdasarkan kehendak seseorang.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Semua
              deskripsi ini memiliki kekhasan menyoroti kesulitan
              menemukan
              batas-batas yang tepat untuk subjek, sebuah paradoks
              yang jelas
              ketika kita berpikir betapa alamiahnya dalam
              kehidupan sehari-hari
              untuk mengalami berbagai tahap dan tingkat
              kesadaran.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Psikolog
              pertama yang menawarkan definisi metodologis tentang
              kesadaran adalah
              William James dari Amerika, yang menurutnya fenomena
              ini harus sesuai
              dengan perasaan identitas kita sendiri: justru
              mekanisme inilah yang
              memungkinkan kita untuk membedakan fenomena di luar
              diri kita dengan
              fenomena internal.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Wawasan
              James juga memungkinkan kita untuk menambahkan detail
              yang menarik
              pada upaya kita untuk mendefinisikan kesadaran: aspek
              internal atau
              subyektif akan menjadi fundamental bagi
              pematangannya. Memang,
              subjektivitaslah yang memungkinkan kita untuk
              memiliki gagasan,
              perasaan serta merumuskan konstruksi psikis,
              memberikan kedalaman dan
              perluasan pada jiwa kita.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Dari
              asumsi ini, banyak aliran teoritis dan empiris
              tentang kesadaran
              berkembang, yang akan kita jelajahi secara lebih
              rinci di
              halaman-halaman berikut. Pikirkan saja hipotesis
              psikodinamik dan
              kognitif, hingga penemuan terbaru dalam
              psikofisiologi. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Ini
              adalah perjalanan yang sangat menarik karena
              psikologi telah berhasil
              memberikan jawaban atas banyak pertanyaan yang
              sebelumnya menemukan
              solusi hipotetis atau tidak konsisten dalam
              kepercayaan atau
              pengetahuan populer.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Oleh
              karena itu, marilah kita lihat beberapa poin penting
              dari subjek ini,
              dimulai dengan pengetahuan yang berasal dari
              penelitian dalam
              psikobiologi dan psikologi fisiologis.
            
          
        
      
    
  



 





                    
                

                
            

            
        

    
        
            
                
                
                    
                        Dasar fisiologis kesadaran
                    

                    
                    
                        
                    

                    
                

                
                
                    
                    



 








  

    

      

        

          

            

              
Ketika
              berbicara tentang kesadaran, langkah pertama dalam
              studi mendalam
              adalah mendefinisikan kemungkinan asal-usulnya pada
              tingkat
              fisiologis. Ini tampaknya pertanyaan yang tampaknya
              sepele, tetapi
              telah menjadi fokus dari banyak hipotesis sejak zaman
              kuno.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Ketika
              para filsuf awal mulai bertanya di mana kesadaran
              dapat ditemukan
              pada tingkat fisik, jawabannya dangkal dan
              kontradiktif.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Pada
              zaman Yunani kuno, kesadaran dianggap ada sebagai
              nexus antara tubuh
              dan pikiran, sehingga posisi fisiologisnya
              dipertanyakan. Pada saat
              itu, pengetahuan medis masih sangat mendasar dan
              tidak berorientasi
              ilmiah, sehingga bahkan ketika kesadaran memang
              terkait dengan
              asal-usul fisik, hal itu dikaitkan dengan organ yang
              berbeda. 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Ini
              termasuk jantung (karena dianggap sebagai tempat
              tinggal jiwa), hati,
              dan epifisis (kelenjar yang terletak di dasar otak).
              Saat ini,
              epifisis secara luas dikenal sebagai pusat organisasi
              siklus
              sirkadian manusia (yaitu, proses fungsi psiko-fisik
              harian yang
              bergantian secara otomatis dalam kehidupan
              manusia).
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Dengan
              munculnya agama Kristen, posisi khas Stoisisme dan
              Neo-Platonisme
              ditinggalkan. Hati nurani tidak lagi dianggap sebagai
              suara hati,
              khas dialog manusia dengan jiwanya sendiri. Agustinus
              dan Paulus dari
              Tarsus mengaitkan hati nurani dengan konsep
              moralitas, sehingga
              meninggalkan hubungan fisiologis.
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